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Kata Pengantar

Puji syukur kehadirat Allah Subhanahu Wa ta’ala yang telah mencurahkan
rahmat dan nikmat-nya sehingga penyusunan Rencana Kerja (Renja) Badan
Perencana Pembangunan Daerah (BAPPEDA) Provinsi Lampung Tahun 2022

dapat diselesaikan secara tepat waktu.

Mengacu pada pasal 11 ayat (3), pasal 15 ayat (1) dan pasal 126 ayat (2)
Permendagri Nomor 86 Tahun 2017 menegaskan bahwa Perangkat Daerah (PD)
menyusun Rencana Kerja (Renja) secara tahunan berdasarkan Rencana Strategis

(Renstra).

Memperhatikan hal tersebut maka dalam rangka memelihara
kesinambungan perencanaan pembangunan, Renja BAPPEDA Tahun 2022
disusun dengan mencermati hasil capaian program/kegiatan pada tahun
sebelumnya serta mempertimbangkan permasalahan dan tantangan yang
diperkirakan terjadi pada tahun perencanaan. Selanjutnya, untuk menjaga
konsistensi dan sinergi pencapaian Tujuan dan Sasaran Perangkat Daerah yang
telah ditetapkan, penyusunan program/kegiatan juga diarahkan pada dukungan
terhadap pencapaian target dari indikator dalam Renstra BAPPEDA Tahun 2019-
2024. Lebih lanjut, Program/ Kegiatan dan Sub Kegiatan yang disusun dalam
Renja BAPPEDA Tahun 2022 akan menjadi dasar penyusunan Prioritas dan
Plafon Anggaran Sementara (PPAS) dan Rencana Kerja dan Anggaran (RKA)
BAPPEDA pada R-APBD T.A. 2022.

Akhir kata, kami berharap semoga Renja ini bermanfaat dan memberi
kontribusi dalam pencapaian Visi - Misi pembangunan di Provinsi Lampung.

KEmAPPEDA,

Ir. MULYADI IRSAN, M.T
Pembina Utama Madya
NIP. 19670517 199303 1 011
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Ringkasan Eksekutif

Sebagaimana diketahui, Rencana Kerja (RENJA) Bappeda Provinsi
Lampung Tahun 2022 merupakan pelaksanaan tahun ke-3 (ketiga) dari Rencana
Strategis (RENSTRA) Bappeda Tahun 2019-2024. Adapun, Renstra Bappeda
Provinsi Lampung Tahun 2019-2024 disusun dengan merujuk pada RPJMD
Provinsi Lampung Tahun 2019-2024, dimana nomenklatur program dan
kegiatannya masih mengacu pada Permendagri Nomor 13 Tahun 2006 tentang
Pengelolaan Keuangan Daerah.

Selanjutnya, berdasarkan Pasal 125 s.d. 143 Permendagri Nomor 86 Tahun
2017 maka substansi dokumen Rencana Kerja (RENJA) Bappeda Tahun 2022
meliputi tinjauan yang terdiri dari : Hasil Evaluasi pelaksanaan Renja Tahun
sebelumnya, Tujuan, Sasaran, Indikator dan Target Kinerja, Program dan
Kegiatan beserta Pagu Indikatif, Sumber Pendanaan, Lokasi dan Prakiraan Maju.
Lebih lanjut, seiring dengan terbitnya Kepmendagri Nomor 050-3708 Tahun 2020
tentang Klasifikasi, Kodefikasi dan Nomenklatur Perencanaan Pembangunan dan
Keuangan Daerah (yang mulai diberlakukan pada 1 Januari 2021); maka seluruh
nomenklatur program dan kegiatan dalam dokumen perencanaan (Renja dan
Renstra) Perangkat Daerah di lingkungan Pemerintah Provinsi Lampung telah
melaksanakan proses “pemetaan” sebagaimana telah diatur dalam Kepmendagri
Nomor 050-3708 Tahun 2020 tersebut. Hasil pemetaan menunjukkan bahwa pada
Renja Bappeda Provinsi Lampung Tahun 2022 akan melaksanakan 3 Program 14
Kegiatan dan 54 Sub Kegiatan, dengan alokasi Belanja sebesar Rp.
30.731.065.182,-

Seluruh program, kegiatan dan sub kegiatan yang telah dirancang dalam
Renja Bappeda Tahun 2022 akan diarahkan pada pencapaian 3 (tiga) Sasaran
sebagaimana tercantum dalam Renstra Bappeda Tahun 2019-2024 dan menjadi
bagian dari upaya untuk meningkatkan kualitas perencanaan pembangunan
daerah guna mendukung pelaksanaan pemerintahan yang baik atau good
governance dalam mewujudkan Visi Provinsi Lampung Tahun 2019-2024 yaitu

“RAKYAT LAMPUNG BERJAYA”
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Bab I. Pendahuluan

1.1 Latar Belakang

Undang-undang Nomor 25 Tahun 2004 tentang Sistem Perencanaan
Pembangunan Nasional dan Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2004 tentang
Pemerintahan Daerah, secara simultan mewajibkan setiap Perangkat Daerah
untuk menyusun Rencana Kerja Perangkat Daerah (Renja PD) untuk periode 1
(satu) tahun sebagai perencanaan operasional sekaligus penjabaran dari
Rencana Strategis (Renstra) lima tahunan yang disusun oleh masing-masing
Perangkat Daerah.

Merujuk Pasal 125 s.d. 143 Permendagri Nomor 86 Tahun 2017, substansi
penyusunan Renja BAPPEDA Tahun 2022 memuat : Hasil Evaluasi pelaksanaan
Renja Tahun sebelumnya, Tujuan, Sasaran, Program dan kegiatan, Indikator dan
Target Kinerja beserta pagu indikatif, Sumber Pendanaan, Lokasi dan Prakiraan
Maju, yang akan dilaksanakan oleh satuan kerja pemerintah daerah; dengan
mengacu pada Rencana Strategis (Renstra) BAPPEDA Tahun 2019-2024 dan
diselaraskan dengan kebijakan pembangunan Pemerintah Daerah Provinsi
Lampung serta arah kebijakan pembangunan nasional.

Secara proses, penyusunan Renja BAPPEDA Provinsi Lampung juga
merujuk pada kerangka arahan yang dirumuskan dalam Rencana Kerja
Pemerintah Daerah (RKPD) Provinsi Lampung 2022. Oleh karenanya,
penyusunan Renja BAPPEDA dilaksanakan secara simultan/paralel dengan
proses penyusunan RKPD, dengan terlebih dahulu melakukan telaah terhadap
evaluasi hasil pelaksanaan Renja BAPPEDA tahun sebelumnya maupun evaluasi
pencapaian kinerja terhadap target-target yang ditetapkan dalam Renstra
BAPPEDA, seraya mempertimbangkan dinamika lingkungan eksternal dan
kebijakan pembangunan yang diarahkan oleh pemerintah pusat.

1.2 Landasan Hukum

Landasan hukum penyusunan Rencana Kerja Badan Perencanaan
Pembangunan Daerah Provinsi Lampung Tahun 2022 adalah :
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1)

2)
3)

4)

S)

6)

7

8)

9)

10)

11)

Undang-undang Nomor 25 Tahun 2004 tentang Sistem Perencanaan

Pembangunan Nasional.
Undang-undang Nomor 17 Tahun 2003 tentang Keuangan Negara.

Undang-undang Nomor 25 Tahun 2004 tentang Sistem Perencanaan
Pembangunan Nasional.

Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang Pemerintahan Daerah
sebagaimana telah diubah beberapa kali terakhir dengan Undang-
Undang Nomor 9 Tahun 2015 tentang Perubahan Kedua Atas Undang-
Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang Pemerintahan Daerah.

Undang-undang Nomor 33 Tahun 2004 tentang Perimbangan Keuangan
antara Pemerintah Pusat dan Daerah.

Peraturan Presiden Nomor 18 Tahun 2020 tentang Rencana
Pembangunan Jangka Menengah Nasional Tahun 2020-2024.

Permendagri Nomor 86 Tahun 2017 tentang Tata Cara Perencanaan,
Pengendalian dan Evaluasi Rancangan Peraturan Daerah Tentang
Rencana Pembangunan Jangka Panjang Daerah dan Rencana
Pembangunan Jangka Menengah Daerah, Serta Tata Cara Perubahan
Rencana Pembangunan Jangka Panjang Daerah, Rencana
Pembangunan Jangka Menengah Daerah, dan Rencana Kerja
Pemerintah Daerah.

Permendagri Nomor 90 Tahun 2019 tentang Klasifikasi, Kodefikasi dan

Nomenklatur Perencanaan Pembangunan dan Keuangan Daerah.

Kepmendagri Nomor 050-3708 Tahun 2020 tentang Hasil Verifikasi dan
Validasi Pemutakhiran tentang Klasifikasi, Kodefikasi dan Nomenkelatur
Perencanaan Pembangunan dan Keuangan Daerah.

Peraturan Menteri/Kepala Bappenas Nomor KEP.5/M.PPN/HK/01/2021
Tahun 2021 tentang Rancangan Rencana Kerja Pemerintah (RKP) Tahun
2022.

Peraturan Daerah Provinsi Lampung Nomor 6 Tahun 2007 tentang
Rencana Pembangunan Jangka Panjang (RPJP) Daerah Provinsi
Lampung Tahun 2005-2025.
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12) Peraturan Daerah Provinsi Lampung Nomor 12 Tahun 2019 tentang
Perubahan Rencana Tata Ruang Wilayah Provinsi Lampung Tahun
2009-2029.

13) Peraturan Daerah Provinsi Lampung Nomor 13 Tahun 2019 tentang
Rencana Pembangunan Jangka Menengah (RPJMD) Provinsi Lampung
Tahun 2019-2024.

14) Peraturan Daerah Provinsi Lampung Nomor 4 Tahun 2019 tentang
Pembentukan dan Susunan Perangkat Daerah Provinsi Lampung.

15) Peraturan Gubernur Lampung Nomor 56 Tahun 2019 tentang
Kedudukan, Susunan Organisasi, Tugas dan Fungsi serta Tatakerja
Perangkat Daerah Provinsi Lampung.

16) Peraturan Gubernur Lampung Nomor 23 Tahun 2021 tentang Rencana
Kerja Pemerintah Daerah Provinsi Lampung Tahun 2022.

1.3 Maksud dan Tujuan

Renja BAPPEDA adalah dokumen perencanaan untuk periode 1 (satu)
tahun yang disusun dengan maksud untuk mewujudkan kesinambungan
pencapaian tujuan dan sasaran sebagaimana telah ditetapkan dalam Renstra
BAPPEDA Tahun 2019-2024 dan selaras dengan Rencana Kerja Pemerintah
Daerah (RKPD) Provinsi Lampung Tahun 2022.

Adapun, tujuan dalam penyusunan Renja BAPPEDA Tahun 2022 adalah :
1) Menyediakan rumusan Program, Kegiatan, dan Sub kegiatan, indikator dan
target kinerja, pendanaan indikatif dan lokasi kegiatan yang akan dilaksanakan
oleh BAPPEDA pada tahun 2022; 2) Menyediakan instrument pengendalian dan
evaluasi pelaksanaan program dan kegiatan tahun 2022; 3) Menjadi acuan dalam
penyusunan Prioritas dan Plafon Anggaran Sementara (PPAS) dan Rencana Kerja
dan Anggaran (RKA) BAPPEDA dalam R-APBD T.A. 2022.

1.4 Sistematika Penulisan

Rencana kerja BAPPEDA Provinsi Lampung Tahun 2022 disusun dengan
sistematika sebagai berikut :
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BAB |. PENDAHULUAN, Pada Bab iniMenguraikan mengenai gambaran umum
penyusunan rancangan Rencana Kerja BAPPEDA Provinsi Lampung Tahun 2022

1.1 Latar Belakang

Mengemukakan pengertian ringkas tentang Renja BAPPEDA Provinsi
Lampung Tahun 2022, proses penyusunan Renja, keterkaitan antara
Renja BAPPEDA dengan Program prioritas RKPD dan Renstra
BAPPEDA 2019-2024.

1.2 Dasar Hukum

Memuat penjelasan tentang Undang-Undang, Peraturan Pemerintah,
Peraturan Daerah dan ketentuan peraturan lainnya, kewenangan serta
pedoman yang dijadikan acuan dalam penyusunan perencanaan dan
penganggaran OPD.

1.3 Maksud dan Tujuan

Memuat penjelasan tentang maksud dan tujuan dari penyusunan
Renja BAPPEDA Provinsi Lampung Tahun 2022.

1.4 Sistematika Penulisan

Menguraikan pokok bahasan dalam penulisan Renja BAPPEDA
Provinsi Lampung Tahun 2022 serta susunan garis besar isi dokumen.

BAB Il. EVALUASI PELAKSANAAN RENJA OPD TAHUN LALU, pada bab ini
dibagi menjadi lima bagian pembahasan, yaitu :

2.1 Evaluasi Pelaksanaan Renja OPD Tahun Lalu dan Capaian
Renstra OPD, memuat kajian terhadap hasil evaluasi pelaksanaan
Rencana Kerja tahun lalu (n-2) dan perkiraan capaian tahun
berjalan (n-1), mengacu pada APBD tahun berjalan yang
seharusnya pada wakiu penyusunan Rencana Kerja sudah
disahkan. Selanjutnya dikaitkan dengan pencapaian target Renstra
berdasarkan realisasi program dan kegiatan pelaksanaan Rencana

Kerja tahun sebelumnya;

2.2 Analisis Kinerja Pelayanan OPD, memuat kajian terhadap
capaian kinerja pelayanan OPD berdasarkan indikator kinerja yang
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disesuaikan dengan tugas dan fungsi masing-masing OPD, serta
ketentuan peraturan perundang-undangan yang terkait dengan
kinerja pelayanan;

2.3 Isu-lsu Penting Penyelenggaraan Tugas dan Fungsi OPD,
memuat uraian-uraian mengenai sejauh mana tingkat kinerja
pelayanan OPD dan beberapa hal yang menjadi pokok perhatian
yang terkait dengan pelayanan OPD, permasalahan dan hambatan

yang dihadapi dalam menyelenggarakan tugas dan fungsi OPD;

2.4 Review Terhadap Rencana Awal RKPD Tahun 2022, memuat
Hasil review terhadap Rancangan Awal RKPD dan hasil analisa
kebutuhan untuk pelaksanaan tahun 2022 terkait kebutuhan
program dan kegiatan yang direncanakan sesuai dengan tugas dan
fungsi OPD.

2.5 Penelahaan Usulan Program dan Kegiatan, menjelaskan unsur
BAPPEDA sebagai pendukung Pemerintah

BAB lil. TUJUAN DAN SASARAN, pada bab ini pembahasan dibagi menjadi

beberapa pembagian pembahasan, yaitu :

3.1 Telaahan Terhadap Kebijakan Nasional, memuat telaahan yang
menyangkut arah kebijakan dan prioritas pembangunan nasional
yang terkait dengan tugas pokok dan fungsi OPD.

3.2 Telaahan Terhadap Kebijakan Pembangunan Provinsi
Lampung, memuat telaahan yang menyangkut arah kebijakan dan
prioritas pembangunan Provinsi Lampung yang terkait dengan
tugas pokok dan fungsi OPD.

3.3 Tujuan dan Sasaran Renja OPD, pada bagian ini, tujuan dan
sasaran Rencana Kerja OPD didasarkan atas rumusan isu-isu
penting penyelenggaraan tugas dan fungsi OPD yang dikaitkan
dengan sasaran target kinerja Renstra OPD.

BAB IV. RENCANA KERJA DAN PENDANAAN,

4.1 Kegiatan dan Sub Kegiatan, pada bagian ini, kegiatan dan sub
kegiatan dirumuskan dalam pemetaan sesuai dengan Kepmendagri
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Nomor 050-3708 Tahun 2020 tentang Hasil Verifikasi dan Validasi
Pemutakhiran tentang Klasifikasi, Kodefikasi dan Nomenkelatur

Perencanaan Pembangunan dan Keuangan Daerah.

4.2 Keselararan Renja BAPPEDA dengan RKPD Provinsi Lampung
Tahun 2022, berisikan tema prioritas pada RKPD Tahun 2022 serta
keselarasan Kegiatan dan Sub Kegiatan dalam Renja BAPPEDA
Tahun 2022 dengan RKPD Tahun 2022.

BAB V PENUTUP, menguraikan tentang catatan penting yang perlu mendapat
perhatian kaidah-kaidah pelaksanaan dan rencana tindak lanjut.Sebagaimana
diketahui,
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Bab II. Evaluasi Hasil Pelaksanaan
Tahun Lalu

21 Evaluasi Pelaksanaan Renja BAPPEDA Tahun Lalu dan Capaian
Renstra BAPPEDA

BAPPEDA Provinsi Lampung tahun 2020 melaksanakan 10 Program dan
61 Kegiatan dalam mendukung target yang telah ditetapkan dalam Rencana Kerja
BAPPEDA Tahun 2020. Anggaran belanja langsung pada Perubahan APBD
sebesar Rp. 12.590.979.950.- yang terbagi dalam Sasaran Utama sebesar
Rp. 6.492.003.500,- dan Sasaran Pendukung Rp. 6.098.976.450.-. dengan total
realisasi keuangan sebesar Rp. 10.251.559.641 -

10.251.559.641

12259.0L979%95@

Gambar 2.1 Realisasi Kinerja dan Anggaran Tahun 2020

Dari gambar diatas dijelaskan bahwa realisasi kinerja mencapai 97,14%
dengan 53 kegiatan yang mencapai 100% dan 8 Kegiatan yang tidak mencapai
100% dengan tingkat persentase paling rendah 50 %. Untuk melihat kinerja dan
pembiayaan selama tahun 2020 dapat di uraikan sebagai berikut:
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I Sasaran Utama 1 : Meningkatnya kualitas proses perencanaan
pembangunan daerah

Sesuai  dengan  diagram $e?11§ag¢,

disamping untuk sasaran ke 1 pagu
anggaran  yang direncanakan

semula sebesar

e{\anQ
Rp. 854.675.000,- dengan @‘6
realisasi anggaran R,
sebesar Rp.

635.425.500,-. Program
pada Sasaran Utama | terdiri dari
5 Kegiatan dengan realisasi kinerja sebagai
berikut :

1. Program Perencanaan Pembangunan Daerah

1. Jumlah dokumen RKPD Murni dan RKPD Perubahan dengan
tingkat capaian 100 %;

2. Jumlah dokumen KUA/ PPAS murni dan perubahan dengan tingkat
capaian 100%;

3. Jumlah OPD vyang dibina terkait perencanaan dengan tingkat
capaian 100%;

4. Jumlah
Pelaksanaan

Forum
Gabungan OPD # ;
dan
Musrenbang
dengan tingkat
capaian 100%;

5. Jumlah laporan Hasil Koordinasi terkait isu permasalahan dan

indikator sosial ekonomi pembangunan di Provinsi Lampung
dengan tingkat capaian 100%.
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ll. Sasaran Utama 2: Meningkatnya kualitas substansi dan implementasi
perencanaan, monitoring dan evaluasi pembangunan daerah.

Sesuai dengan diagram disamping €~ealisa®f
untuk sasaran ke 2 pagu anggaran yang ‘

direncanakan semula sebesar
Rp. 5.637.328.500,- dengan
realisasi anggaran sebesar <P
Rp. 4.415.990.270,-. RY
Program pada Sasaran
Utama 2 terdiri dari 29 Kegiatan
dengan realisasi kinerja sebagai
berikut:

H.Hi8.990.27¢0

1. Program Perencanaan, Evaluasi
Kinerja dan Pengembangan Kebijakan Pembangunan Ekonomi

1. Jumlah Dokumen hasil FGD di sektor pertanian, pangan, kelautan
dan perikanan dengan tingkat capaian 100%;

2. Jumlah Buku Statistik Perekonomian (Triwulan dan Tahunan) dan
Dokumen hasil FGD di sektor penanaman modal, tenaga kerja,
transmigrasi, dan keuangan dengan tingkat capaian 100%;

3. Jumlah Dokumen Maket Intellegen dan hasil FGD di sektor koperasi,
usaha kecil dan menengah, pariwisata, perindustrian, dan

perdagangan dengan tingkat capaian 50%:
4. Jumlah Laporan hasil koordinasi Kartu Petani Berjaya (KPB) dengan
tingkat capaian 100%:;

5. Jumlah Dokumen Laporan Monev dan capaian kinerja di sektor
pertanian, pangan, kelautan dan perikanan dengan tingkat capaian
100%;

6. Jumlah Dokumen Laporan Monev dan capaian kinerja di sektor
penanaman modal, tenaga kerja, transmigrasi, dan keuangan
dengan tingkat capaian 100%:;
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7.

Jumlah Dokumen Laporan Monev dan capaian kinerja di sektor
koperasi, usaha kecil dan menengah, pariwisata, perindustrian, dan
perdagangan dengan tingkat capaian 100%.

2. Program Perencanaan Evaluasi Kinerja dan Pengembangan

Kebijakan Pembangunan Pemerintahan dan Pembangunan

Manusia

: 8

Jumlah Dokumen Roadmap IPM dan Dokumen Proceeding FGD di
sektor Pembangunan Sumberdaya Manusia dengan tingkat capaian
100%);

Jumlah Dokumen RAD PG 2020-2024 dan Dokumen Proceeding
FGD di Sektor Kesejahteraan Rakyat dengan tingkat capaian 100%:

Jumlah Dokumen Proceeding FGD di sektor Pemerintahan dengan
tingkat capaian 100%;

- Jumlah desa yang difasilitasi sebagai Pilot Project "Smart Village"

dengan tingkat capaian 100%:

Jumlah Dokumen pelaporan hasil pelaksanaan kegiatan di sektor
pendidikan dan kebudayaan, kepemudaan dan olahraga,
perpustakaan, kearsipan, administrasi kependudukan dan
pencatatan sipil dengan tingkat capaian 100%:

. Jumlah Dokumen LP2KD, Dokumen Laporan Germas, dan Laporan

RAD PG 2020-2024 dengan tingkat capaian 66,67%;

. Jumlah Dokumen Laporan capaian TPB/ SDG's Tahun 2019 dan

Dokumen RAD TPB/ SDG's Tahun 2020-2024 dengan tingkat
capaian 100%.

3. Program Perencanaan Evaluasi Kinerja dan Pengembangan

Kebijakan Pembangunan Infrastruktur dan Pengembangan
Wilayah

%

Jumlah laporan koordinasi dan dokumen analisis kebijakan di sektor
pekerjaan umum dan penataan ruang, perhubungan, energi dan
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sumberdaya mineral, dan penelitian dan pengembangan dengan
tingkat capaian 100%:

2. Jumlah draft dokumen laporan kebijakan KLHS untuk Kawasan
Strategis Provinsi yang terdapat di Revisi RTRW Provinsi Lampung
dengan tingkat capaian 100%:

3. Jumlah Dokumen Rencana Induk Sistem Penyediaan Air Minum dan
Dokumen laporan hasil kajian kebijakan di sektor perumahan dan
kawasan permukiman, pekerjaan umum dan penataan ruang,
pertanahan, kominfo, persandian dan statistik, dan perencanaan
dengan tingkat capaian 50%:

4. Jumlah Laporan hasil monitoring dan evaluasi program unggulan
OPD di sektor pekerjaan umum dan penataan ruang, perhubungan,
energi dan sumberdaya mineral, dan penelitian dan pengembangan
dengan tingkat capaian 100%:

5. Jumlah Dokumen Laporan hasil pemantauan, evaluasi dan
pelaporan penurunan Emisi GRK Provinsi Lampung untuk sektor
lahan, limbah dan energi dengan tingkat capaian 100%;

6. Jumlah Dokumen Laporan hasil monitoring dan evaluasi di sektor
perumahan dan kawasan permukiman, pekerjaan umum dan
penataan ruang, pertanahan, komunikasi dan informatika,
persandian dan statistik, dan perencanaan dengan tingkat capaian
100%;

7. Jumlah Dokumen Laporan hasil koordinasi pelaksanaan program
IPDMIP yang jadi kewenangan BAPPEDA Provinsi Lampung dengan
tingkat capaian 100%.

Program Pengendalian dan Evaluasi Rencana Pembangunan
Daerah dan Kabupaten/Kota

1. Jumlah buku laporan pelaksanaan program dan kegiatan APBD yang
dimonitoring dengan tingkat capaian 100%;

2. Jumlah dokumen evaluasi RKPD Tahun 2020 dengan tingkat
capaian 100%;
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3. Jumlah Dokumen hasil fasilitasi Musrenbang Kab/ Kota, Dokumen
hasil fasilitasi RKPD dan RKPD Perubahan Kab/ Kota dengan tingkat
capaian 100%;

4. Jumlah laporan Dekon/ TP/ DAK dan laporan monitoring dengan
tingkat capaian 100%.

5. Program Pengolahan dan Analisis data Perencanaan
1. Jumlah informasi Geospasial Tematik dengan tingkat capaian 100%:;

2. Jumlah layanan pengelolaan bahan pustaka E-Book dengan tingkat
capaian 100%;

3. Jumlah keterisian E-Database dan Siskurtanas dengan tingkat
capaian 92,50%;

4. Jumlah Upload informasi Portal Satu Data Provinsi Lampung dengan
tingkat capaian 100%.

lll. Sasaran Pendukung : Meningkatnya kualitas substansi dan
implementasi perencanaan, monitoring dan evaluasi pembangunan
daerah.

Sesuai dengan diagram ealisQ'&
’ % ?‘

g2,

disamping untuk sasaran pendukung
pagu anggaran yang direncanakan
semula sebesar Rp. 6.098.976.450,-
dengan realisasi anggaran 66‘“33@

5.200.143.871

sebesar Rp.
5.200.143.871,. Program
pada Sasaran Pendukung
dari 27 Kegiatan dengan
realisasi kinerja sebagai berikut :

1. Program Pelayanan Administrasi
Perkantoran

1. Jumlah layanan komunikasi, sumber daya air dan listrik dengan
tingkat capaian 100%;
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2. Jumlah layanan administrasi keuangan dengan tingkat capaian
100%;

3. Jumlah layanan kebersihan kantor dengan tingkat capaian 91,67%:

4. Jumlah layanan perbaikan peralatan kerja dengan tingkat capaian
100%;

5. Jumlah layanan pengadaan ATK dengan tingkat capaian 100%:

6. Jumlah layanan barang cetak dan penggandaan dengan tingkat
capaian 100%;

7. Jumlah layanan penyediaan peralatan dan perlengkapan kantor
dengan tingkat capaian 100%:

8. Jumlah layanan penyediaan peralatan rumah tangga dan peralatan
listrik dengan tingkat capaian 100%:;

9. Jumlah layanan penyediaan bahan bacaan dan peraturan
perundang-undangan dengan tingkat capaian 100%;

10. Jumlah layanan makan minum dengan tingkat capaian 100%:;

11. Jumlah koordinasi dan konsultasi dengan tingkat capaian dengan
tingkat capaian 89,50%:;

12. Jumlah tenaga keamanan yang gajinya terbayarkan dengan tingkat
capaian 100%:

13. Jumiah tenaga PTHL yang gajinya terbayarkan dengan tingkat
capaian 100%.

2. Program Peningkatan Sarana dan Prasarana Aparatur

1. Jumlah pengadaan kendaraan dinas/operasional dengan tingkat
capaian 100 %;

2. Jumlah pengadaan perlengkapan gedung kantor dengan tingkat
capaian 100 %;

3. Jumlah pemeliharaan rutin/berkala gedung kantor dengan tingkat
capaian 100%;
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4. Jumlah pemeliharaan rutin/berkala kendaraan dinas/operasional
dengan tingkat capaian 94,12 %;

5. Jumlah pemeliharaan rutin/berkala perlengkapan gedung kantor

dengan tingkat capaian 100 %.

3. Program Peningkatan Kapasitas Kelembagaan Perangkat Daerah

1. Jumlah ASN yang mengikuti bimtek, dan sosialisasi dengan tingkat
capaian 86,67%;

2. Persentase capaian kinerja dan kehadiran bulanan dengan tingkat
capaian 100,95%;

3. Jumlah pelayanan informasi publik dengan tingkat capaian 100%;

4. Jumlah pengadaan pakaian dinas Pegawai BAPPEDA dengan
tingkat capaian 98,00%.

4. Program Perencanaan, Evaluasi dan keuangan, serta asset
Perangkat Daerah

1. Jumlah dokumen pelaporan dan evaluasi kinerja (LKj, Ev. Renja, Ev.
Rencana Aksi, Ev. Renstra, LPPD/LKPJ) dengan tingkat capaian
100%;

2. Jumlah dokumen pelaporan capaian keuangan OPD dengan tingkat
capaian 100%;

3. Jumlah dokumen perencanaan (Renstra, Renja, RKT, RKA, DPA,
Rencana Aksi) dengan tingkat capaian 100%;

4. Jumlah arsip digital dokumen perencanaan BAPPEDA dengan
tingkat capaian 100%;
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5. Jumlah dokumen rencana kebutuhan barang dan pengelolaan asset

dengan tingkat capaian 100%.

2.2 Capaian Kinerja Sasaran Renstra

Tahun 2020 merupakan tahun pertama dari RPJMD Provinsi Lampung
2019-2024. Capaian kinerja sebagaimana tercantum dalam Renstra BAPPEDA
Provinsi Lampung Tahun 2019-2024 dengan tingkat capaian dan realisasi capaian
tahun 2020 adalah sebagai berikut:

Tabel 2.1 Capaian IKU BAPPEDA Provinsi Lampung Tahun 2020

RENCANA REALISASI -
No - | BASARAN. s TINGKAT TINGKAT % KETERANGAN
CAPAIAN CAPAIAN
1 2 3 4) 5 6
I | Meningkatnya Penetapan RKPD Tepat Waktu Tepat Waktu 100% Penetapan RKPD
kualitas proses Tepat Waktu sesuali target yang
perencanaan ditetapkan.
pembangunan
daerah;
Persentase Usulan 30% 29,45% 98,16 % Memperhatikan
Stakeholders keselarasan
sesuai dengan prioritas
kewenangan yang daerah dan
diakomodir dalam kemampuan
RKPD; keuangan daerah
Persentase 100% 100% 100% Target telah
Konsistensi tercapai dimana
Program/ Kegiatan program/kegiatan
RKPD dengan KUA-PPAS yang
Program/ Kegiatan telah konsisten
KUA PPAS; terhadap
program/kegiatan
dalam RKPD 2021
Il | Meningkatnya Persentase OPD 100 % 81,25% 81,25% Capaian kinerja
kualitas yang indikator diukur berdasarkan
substansi dan sasaran hasil evaluasi oleh
implementasi Renstranya Kemenpan dan RB
perencanaan, selaras dengan RI. Dalam hasil
monitoring dan indikator sasaran evaluasi tersebut
evaluasi RPJMD; terdapat 9 OPD
pembangunan yang belum
daerah. selaras indikator
Renstranya
terhadap RPJMD.
Persentase OPD 100 % 81,25% 81,25% Capaian kinerja
yang indikator diukur berdasarkan
sasaran Renja nya hasil evaluasi oleh
selaras dengan Kemenpan dan RB
indikator sasaran RI. Dalam hasil
RKPD; evaluasi tersebut
terdapat 9 OPD
yang belum
selaras indikator
Renja nya
terhadap RKPD
2021.
Persentase 80% 46,15% 57,68% Pengukuran
indikator sasaran terhadap capaian
RPJMD yang 26 indikator
target tahunannya sasaran RPJMD
tercapai. (80%). Hasil nya
sampai dengan
Bulan Februari
Tahun 2021
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RENCANA REALISASI

SASARAN INDIKATOR
NO TINGKAT TINGKAT % KETERANGAN
STRATEGIS SASARAN CAPAIAN CAPAIAN

(1) (2) (3) (4) (5) (8) @)
terdapat 14
indikator yang
belum mencapai
target yang

direncanakan.

Dari 6 indikator kinerja utama yang telah ditetapkan oleh BAPPEDA Provinsi
Lampung, kinerja yang telah mencapai 100% sebanyak 2 indikator, 3 indikator
lainnya masing-masing mencapai nilai 98,16% dan 81,25%, serta 1 indikator
dengan capaian 57,68%. Analisis pencapaian kinerja dalam pelaksanaan program
dan kegiatan secara rinci dapat dilihat sebagai berikut:

1. Sasaran Utama 1 : Meningkatnya kualitas proses perencanaan
pembangunan daerah

Proses perencanaan Pembangunan Provinsi Lampung yang telah dilakukan
meliputi : Forum Gabungan SKPD Provinsi, Fasilitasi Pelaksanaan Musrenbang
Kabupaten dan Kota, Musyawarah Perencanaan Pembangunan Provinsi, dan
Koordinasi Regional pembangunan se- wilayah Sumatera. Indikator kinerja
sasaran 1 ini terdapat 3 indikator sasaran yaitu :

1. Penetapan RKPD Tepat Waktu dengan target kinerja adalah tepat
waktu;

2. Persentase usulan Stakeholders sesuai kewenangan yang diakomodir
dalam RKPD dengan target kinerja sebesar 30%:

3. Persentase Konsistensi Program/ Kegiatan RKPD dengan Program/
Kegiatan KUA PPAS dengan target kinerja sebesar 100%.
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Indikator sasaran 1.a
adalah Penetapan RKPD
Tepat Waktu dengan
target kinerja adalah tepat

waktu. Indikator  ini
dicapai melalui
penetapan RKPD

Provinsi Lampung sesuai
target yang ditetapkan
yaitu pada Bulan Juni
Tahun 2020.

RKED

Indikator sasaran 1.b
adalah Persentase
usulan Stakeholders
sesuai kewenangan yang
diakomodir dalam RKPD
dengan target kinerja
sebesar 30%. Adapun
realisasi nya adalah
sebesar 29,45 % atau
dengan persentase
terhadap target sebesar
98,16%. Usulan

stakeholder ini diakomodir dalam aplikasi E-RKPD BAPPEDA Provinsi Lampung.
Yang menjadi usulan tersebut dibagi menjadi 2 bagian antara lain : 1) Usulan

Masyarakat; dan 2) Usulan Pokir DPRD.
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Indikator 1.c adalah
Persentase Konsistensi
Program/ Kegiatan RKPD
dengan Program/
Kegiatan KUA PPAS
dengan target kinerja
sebesar 100%. Pada
tahun 2020 Program yang
terdapat pada RKPD
yaitu berjumlah 385

Persentase Konsistensi Program
Kegiatan RKPD dengan Program/

Program dan Kegiatan
berjumlah 3.628. Adapun
dalam Kebijakan Umum Anggaran (KUA) dan Prioritas Plafon Anggaran
Sementara (PPAS) seluruh Program dan Kegiatan konsisten dengan RKPD.
Sehingga, realisasi capaian kinerja sasaran strategis 1.c sebesar 100%.

Adapun hambatan yang dihadapi dalam pelaksanaan sasaran 1 antrara lain:

e Usulan belum memperhatikan kewenangan Pemerintah Daerah,
sebagaimana diatur dalam Undang-undang 23 Tahun 2014 Tentang
Pemerintah Daerah;

e Substansi usulan program/ kegiatan belum selaras dengan sasaran dan
prioritas Pembangunan Daerah;

e Volume usulan belum disesuaikan dengan kemampuan keuangan Daerah;

e Data dukung dari usulan program/ kegiatan belum dapat memberikan
informasi yang lengkap.

Kedepan, dalam rangka mengoptimalkan peran aktif stakeholder
pembangunan kiranya dilakukan sosialisasi tentang mekanisme penyampaian
usulan kepada Stakeholder terkait.

2. Sasaran Utama 2 : Meningkatnya kualitas substansi dan implementasi
perencanaan, monitoring dan evaluasi pembangunan daerah.

Proses implementasi mulai dari perencanaan, monitoring serta evaluasi
dimasing-masing sektor yaitu ekonomi, pembangunan manusia dan infrastruktur
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dalam pembangunan Provinsi Lampung. Indikator kinerja sasaran 2 ini terdapat 3

indikator sasaran yaitu :

1. Persentase OPD yang indikator sasaran Renstranya selaras dengan

indikator sasaran RPJMD dengan target kinerja sebesar 100%;

2. Persentase OPD yang indikator sasaran Renja nya selaras dengan

indikator sasaran RKPD dengan target kinerja sebesar 100%;

3. Persentase indikator sasaran RPJMD yang target tahunannya tercapai

dengan target kinerja sebesar 80%.

Indikator sasaran 2.a
adalah Persentase OPD
yang indikator sasaran
Renstranya selaras
dengan indikator sasaran
RPJMD dengan target
kinerja sebesar 100%.
Adapun realisasi nya
adalah sebesar 81,25 %
atau dengan persentase
terhadap target sebesar
81,25%. Capaian kinerja

Persentase Pnyung '
indikator s stranya

diukur berdasarkan hasil evaluasi oleh Kemenpan dan RB Rl pada Bulan Agustus

Tahun 2020. Dalam hasil evaluasi tersebut terdapat 9 OPD yang belum selaras
indikator Renstranya terhadap RPJMD.
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Indikator sasaran 2.b
adalah Persentase OPD
yang indikator sasaran
Renja nya selaras

dengan indikator sasaran
RKPD dengan target
kinerja sebesar 100%.

Indikator Kinerja

Persentase OPD yang indikator
sasaran Renja nya selaras dengan
indikator sasaran RKPD

Adapun realisasi nya
adalah sebesar 81,25 %
atau dengan persentase

terhadap target sebesar
81,25% Capaian kinerja
diukur berdasarkan hasil evaluasi oleh Kemenpan dan RB Rl pada Bulan Agustus
Tahun 2020. Dalam hasil evaluasi tersebut terdapat © OPD yang belum selaras
indikator Renja nya terhadap RKPD 2021.

Indikator sasaran 2.c
adalah Persentase
indikator sasaran RPJMD
yang target tahunannya
tercapai dengan target
kinerja sebesar 80% atau
sebanyak 26 indikator
dari 33 indikator yang
ditargetkan mencapai
100%. Adapun realisasi
nya sebesar 46,15 %

dengan total indikator
yang telah mencapai target berjumlah 12 Indikator sampai dengan Bulan Februari
tahun 2021, sedangkan terdapat 14 indikator belum mencapai target yang
direncanakan Sehingga, realisasi capaian kinerja sasaran strategis 2.c sebesar
57,68%.
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yaitu

Adapun hambatan yang dihadapi dalam pelaksanaan sasaran 2 antrara lain:

Belum selaras nya indikator Renstra OPD dengan 33 indikator pada
RPJMD 2019-2024;

Dikarenakan Renstra OPD belum selaras dengan indikator RPJMD 2019-
2024, maka hal tersebut berdampak pula dengan RKPD dan Renja OPD
yang merupakan rencana tahunan nya;

Target yang ingin dicapai pada 33 indikator kinerja pada RPJMD 2019-
2024 tidak tercapai dikarenakan adanya pandemic Covid-19 sebagai
bencana di bidang kesehatan yang berdampak pula pada ekonomi,
kesejahteraan masyarakat, keuangan daerah dan capaian target

pembangunan daerah.

Untuk menyelesaikan hambatan diatas, maka dilaksanakan tindak lanjut
BAPPEDA dengan didampingi oleh OPD terkait (Inspektorat dan Biro
Organisasi) sebagai Leading sektor bagi semua OPD dalam melakukan
penyelerasan indikator Renstra harus segera melakukan perbaikan dalam
menentukan indikator Renstra yang bersifat “SMART?”;

Melakukan penyesuaian pada program/ kegiatan dengan skala prioritas
dengan memperhatikan target yang akan dicapai serta menyesuaikan
keuangan Daerah.
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Sasaran Pendukung : Meningkatnya kapasitas dan kinerja instansi
BAPPEDA

Indikator pendukung ini merupakan indikator rutin yang diukur melalui
penyediaan sarana dan prasarana rutin kantor, persentase kehadiran pegawai
BAPPEDA dalam 1 tahun, Penyusunan laporan perencanaan, evaluasi, keuangan
serta asset. Target indikator
ini merupakan nilai SAKIP
yang ingin dicapai pada
tahun 2019 yaitu predikat
“BB”. Adapun realisasi
kinerja nya telah mencapai
target 100 % karena hasil
p.redlkat tersefaut akan - : v
didapat melalui Laporan
Hasil Evaluasi (LHE) dari
Inspektorat yang diberikan
ke masing-masing OPD
pada Bulan Juli Tahun 2020.
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2.3 Analisis Kinerja Pelayanan Perangkat Daerah

Kinerja pelayanan Badan Perencanaan Pembangunan Daerah Provinsi
Lampung yang utama berkaitan dengan fungsi penunjang pemerintahan daerah
bidang perencanaan yaitu fokus pada : (1) Perumusan kebijakan dan Penyusunan
rencana pembangunan daerah, (2) Koordinasi dan Sinkronisasi dengan
Pemerintah Pusat, OPD dan Kabupaten/Kota, (3) Pembinaan pada OPD dan
Kabupaten/Kota. Pada tabel berikut ini disajikan data Pencapaian Kinerja
Pelayanan BAPPEDA Provinsi Lampung Tahun 2015-2019.

Tabel 2.3 Pencapaian Kinerja Pelayanan BAPPEDA Tahun 2019-2024

1. | Penetapan RKPD Tepat Tepat Tepat Tepat Tepat Tepat — — -— -—
Tepat Waktu Waktu Waktu Waktu Waktu Waktu Waktu

2. | Persentase usulan 30% 30% 30% 31% 32% 29,45% - - — R
Stakeholders sesuai
kewenangan yang
diakomodir dalam
RKPD

3. | Persentase 100% 100% 100% 100% 100% 100% - — = =
Konsistensi
Program/ Kegiatan

dengan
Program/ Kegiatan
KUA PPAS

4. | Persentase OPD 100% 100% 100% 100% 100% 81,25% — e — =

5. | Persentase OPD 100% 100% 100% 100% 100% 81,25% = = —_— -

6. | Persentase indikator 80% 85% 90% 95% 95% 46,15% = = = =

2.4 lIsu-isu Penting Penyelenggaraan Tugas dan Fungsi Perangkat Daerah

Sebagaimana telah diuraikan, bahwa sejalan dengan regulasi
Penanggulangan dan Pencegahan Covid-19 yang telah ditetapkan oleh
Pemerintah Pusat dan Pemerintah Daerah Provinsi Lampung, maka terdapat
beberapa penyesuaian alokasi anggaran maupun metode dalam pelaksanaan
program dan kegiatan di tahun 2020 dan 2021. Secara prinsip keadaan tersebut
tidak menimbulkan hambatan berarti dalam pelaksanaan tugas pokok Bappeda
sebagai lembaga yang menjalankan fungsi di bidang perencanaan pembangunan
daerah. Meski demikian, terdapat beberapa hambatan/permasalahan yang
dihadapi BAPPEDA Provinsi Lampung dalam melaksanakan Program dan

RENJA TAHUN
Badan Perencanaan Pembangunan Daerah 2 0 2 2 29




kegiatan untuk mendukung Tugas Pokok dan Fungsi dan dalam rangka

pencapaian sasaran strategis Renstra, antara lain :

1. Pada aspek perencanaan kegiatan, meskipun pengelola kegiatan telah

menyusun Kerangka Acuan Kegiatan (KAK), serta Rencana Operasional
Kegiatan (ROK) dan Rencana Arus Kas (RAK) ; namun kondisi lingkungan
eksternal di masa pandemic Covid-19 yang telah menghadirkan kebijakan dan
regulasi yang ditempuh oleh pemerintah pusat dan pemerintah daerah yang
harus dipatuhi oleh perangkat daerah dan pelaksana kegiatan. Secara
langsung maupun tidak langsung, hal tersebut berdampak pada munculnya
‘keterbatasan” teknis operasional pelaksanaan kegiatan bagi pengelola
kegiatan.

Pada aspek pelaksanaan, terdapat beberapa kegiatan yang mengalami
keterlambatan schdule dalam pelaksanaannya. Hal tersebut sebagai dampak
adanya sikap wait and see dari pengelola kegiatan, seiring dengan dinamika
yang berkembang ditengah pandemic Covid-19, dimana aspek kesehatan
menjadi pertimbangan yang utama.

Memperhatikan kebijakan refocussing dan realokasi anggaran (=rasionalisasi
anggaran) yang ditempuh oleh pemerintah di masa pendemic, maka terdapat
beberapa kegiatan yang mengalami penyesuaian (=mengurangi) jumlah
output, yang secara logis akan berpengaruh terhadap capaian dari target
output yang telah ditetapkan.

Rekomendasi berdasarkan hasil evaluasi pelaksanaan program/ kegiatan
BAPPEDA Provinsi Lampung Tahun 2020.

1

Dalam rangka mengoptimalkan capaian target dari pelaksanaan
program/kegiatan maka setiap pengelola kegiatan harus mengacu pada
Kerangka Acuan Kegiatan (KAK), serta Rencana Operasional Kegiatan
(ROK) dan Rencana Arus Kas (RAK) yang telah disusun, sekaligus
mensosialisakannya kepada seluruh anggota personil Tim Kerja Pelaksana
Kegiatan;

Mengingat bahwa pengukuran kinerja dilaksanakan secara berkala setiap
triwulan, maka para pengelola kegiatan diharapkan pula dapat merancang

rencana capaian target secara triwulanan:
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3. Penetapan indikator dan target dari masing-masing program/kegiatan
merupakan baseline dalam penetapan Perjanjian Kinerja bagi ASN. Oleh
karenanya, konsistensi antara indikator dan target program/kegiatan dengan
Perjanjian Kinerja ASN merupakan hal yang penting;

4.  Dalam rangka mendukung kelancaran operasional pelaksanaan kegiatan,
pengelola kegiatan juga diminta untuk dapat menyampaikan berkas laporan
administrasi penatausahaan keuangan secara disiplin (lengkap, akurat dan

tepat waktu);

5. Ditengah kondisi pandemic Covid-19 yang belum berakhir dan kondisi
keuangan daerah yang belum stabil, pengelola kegiatan perlu senantiasa
memperkuat kemampuan manajerial dan kemampuan teknis: sehingga
pelaksanaan kegiatan dapat dilaksanakan secara efisien, efektif, dan
subtantif.

2.5 Reviu terhadap Rancangan Awal RKPD

Rencana Kerja Pemerintah Daerah (RKPD) Provinsi Lampung Tahun 2022
mengusung Tema “Memantapkan Pemulihan Ekonomi dan Kesehatan Serta
Peningkatan SDM Berkualitas”, akan menjadi salah satu bahan acuan dalam
penyusunan rencana kerja perangkat daerah. Sebagaimana diketahui, bahwa
Pandemi Covid-19 yang telah mengguncang tatanan kehidupan global, adalah
kenyataan yang tidak dapat kita hindari. Berbagai kebijakan, program dan aksi
telah dijalankan oleh pemerintah daerah, yaitu : implementasi kebijakan 3-T
(testing, tracing dan treatment ) dan vaksinasi massal, serta penegakkan protokol
kesehatan bagi masyarakat melalui penerapan 5 M (memakai masker, menjaga
jarak, mencuci tangan, mencegah kerumunan dan membatasi mobilitas); termasuk
upaya pemerintah daerah bersama DPRD untuk melakukan realokasi dan
refocusing APBD untuk 3 (tiga) prioritas utama dalam mengatasi krisis, yaitu: 1)
melindungi keselamatan dan kesehatan masyarakat, melalui penyediaan
infrasruktur kesehatan dan fasilitas medis, termasuk tenaga kesehatan; 2)
membantu masyarakat kurang mampu melalui skema jaring pengaman sosial; dan
3) pemulihan ekonomi bagi masyarakat terdampak, melalui keringanan dan
kemudahan kegiatan usaha, serta pemberdayaan kepada pelaku ekonomi UMKM
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Setelah lebih dari satu tahun kita mengalami dampak dari krisis Covid-19,
tentunya pemerintah daerah perlu bekerja secara lebih efektif dan progresif dalam
mengatasi, mengendalikan, hingga memutus rantai penyebaran Virus di berbagai
titik lokasi maupun wilayah. Pemulihan kesehatan masyarakat merupakan faktor
kunci dalam menjaga keberlanjutan pembangunan dalam banyak aspek. Disisi tata
kelola pemerintahan dan perencanaan pembangunan, pandemi Covid-19 yang
semula dipandang sebagai masalah kesehatan, ternyata telah meluas pada
masalah sosial, masalah ekonomi, bahkan ke sektor fiskal pemerintah daerah. Oleh
karenanya, diperlukan reformulasi terhadap kebijakan dan strategi pembangunan,
serta penyesuaian terhadap kerangka pendanaan dan target kinerja; yang perlu
dituangkan secara formal ke dalam dokumen perencanaan pembangunan,

termasuk program dan kegiatan yang dirumuskan oleh perangkat daerah.

Memperhatikan pokok uraian tersebut, penyusunan program/kegiatan
Bappeda tentunya perlu mendukung dan sejalan dengan visi dan misi RPIMD
2019-2024 maupun tugas dan fungsi urusan pemerintahan yang diselenggarakan
oleh BAPPEDA, dimana BAPPEDA terkait erat dengan pencapaian misi ke-2 yaitu
“Mewujudkan "good govemance" untuk meningkatkan kualitas dan
pemerataan pelayanan publik”. Tinjauan terhadap RKPD Provinsi Lampung
mengisyaratkan bahwa pembangunan di tahun 2022 akan berfokus pada
pemulihan kesehatan guna mendukung perbaikan ekonomi daerah dan kualitas
kehidupan sosial. Disaat yang bersamaan, pelaksanaan program/kegiatan juga
diarahkan pada pencapaian target-target pembangunan yang telah ditetapkan.
Berkenaan dengan hal tersebut, guna mendukung pencapaian visi-misi pemerintah
daerah, penyusunan kerangka pokok rencana program/kegiatan Bappeda tahun
2022 juga diselaraskan Renstra Bappeda dan pokok arahan dalam RKPD Tahun
2022 sebagaimana disajikan pada tabel dibawah ini :
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Bab III. Tujuan dan Sasaran
Perangkat Daerah

3.1 Telahaan Terhadap Kebijakan Pembangunan Nasional

Sesuai Peraturan Presiden Nomor 18 Tahun 2019 Tentang Rencana
Pembangunan Jangka Menengah Nasional (RPJMN) Tahun 2020-2024 dijelaskan
bahwa Visi Pembangunan Nasional adalah : “Terwujudnya Indonesia Maju Yang
Berdaulat, Mandiri dan Berkepribadian Berlandaskan Gotong-Royong”.
Untuk mewujudkan Visi tersebut, ditempuh melalui 9 (sembilan) Misi
Pembangunan Nasional yaitu:

Peningkatan Kualitas

Manusia Indonesizg; : :
Peningkatan Sistem

Hukum yang Bebas
Korupsi, Bermartabat
dan Terpercaya;
Struktur Ekonomi yang
Produktif, Mandiri dan
Berdaya Saing;
Perlindungan bagi
segenap Bangsa dan
memberikan Rasa Aman
pada seluruh Warga;

Peningkatan yang
Merata dan Berkeadilan;

Pengelolaan
.2t~ ...  Pemerintahan yang
. Bersih, Efektif, dan
\  Mencapai Lingkungan
Hidup yang
Berkelanjutan;

Sinergi Pemerintah
Daerah dalam Kerangka
Negara Kesatuan.

Kemajuan Budaya yang
Mencerminkan
Kepribadian Bangsa;
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Selanjutnya, RPJMN 2020-2024 sebagai titik tolak untuk mencapai sasaran
visi Indonesia 2045 yaitu Indonesia Maju, maka penguatan proses transformasi
ekonomi dalam rangka mencapai tujuan pembangunan tahun 2045 menjadi fokus
utama dalam rangka pencapaian peningkatan infrastruktur, kualitas sumber daya
manusia, layanan publik, serta kesejahteraan rakyat yang lebih baik.

Sejalan dengan hal tersebut, Presiden telah menetapkan 5 (lima) arahan
utama sebagai strategi dalam pelaksanaan 9 (sembilan) misi Nawacita dan
pencapaian sasaran visi Indonesia Maju, yaitu :

Membangun SDM pekerja keras yang dinamis, produktif, terampil,
menguasai ilmu pengetahuan dan teknologi didukung dengan
kerjasama industri dan talenta global

‘) Pembanqgunan Infrasturktur
&=

Melanjutkan pembangunan infrastruktur untuk menghubungkan
kawasan produksi dengan kawasan distribusi, mempermudah
akses ke kawasan wisata, mendongkrak lapangan kerja baru, dan
mempercepat peningkatan nilai tambah perekonomian rakyat

‘ Penyederhanaan Regulasi

Menyederhanakan segala bentuk regulasi dengan pendekatan
‘ Omnibus Law, terutama menertibkan 2 Undang-undang. Pertama,
UU Cipta Lapangan Kerja. Kedua, UU Pemberdayaan UMKM

Penyederhanaan Birokasi

Memprioritaskan investasi untuk penciptaan lapangan kerja,
memangkas prosedur dan birokrasi yang panjang dan
menyederhanakan eselonisasi

- Transformasi Ekonomi

, Melakukan transformasi ekonomi dan ketergantungan SDA
‘ menjadi daya saing manufaktur dan jasa modern yang mempunyai
nilai tambah tinggi bagi kemakmuran bangsa dem keadilan sosial
bagi seluruh bangsa indonesia

Sebagaimana diketahui bersama bahwa tahun 2021 ini bangsa Indonesia
masih menghadapi bencana global pandemic Covid-19 yang tidak saja berdampak
pada masalah kesehatan, namun juga berdampak terhadap masalah stabilitas
perekonominan, sosial dan pengelolaan fiskal. Tantangan terberat dalam masa
pandemi adalah belum ada satu lembaga manapun yang dapat memprediksi
kapan pandemic akan berakhir, sehingga menimbulkan ketidakpastian. Meski

demikan, keadaan tersebut memacu pemerintah pusat dan daerah untuk terus
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berjuang menghadapi berbagai tantangan melalui rangkaian kebijakan
pembangunan yang tetap optimis dalam berbagai aspek.

Dengan mempertimbangkan kondisi terkini, maka untuk menjabarkan
RPJMN 2020-2024 secara tahunan, pemerintah telah mencanangkan tema
Rencana Kerja Pemerintah (RKP) Tahun 2022 “Pemulihan Ekonomi dan
Reformasi Struktural” melalui 7 (tujuh) prioritas nasional, meliputi :

== -6
- 2 e
PN1 PN 2 PN3 PN4
Memperkuat Mengembangkan Meningkatkan Revolusi
Ketahanan Wilayah untuk Sumber Mental
Ekonomi untuk Mengurangi Daya Manusia dan
Pertumbuhan Kesenjangan dan Berkualitas Pembangunan
Berkualitas dan Menjamin dan Berdaya Kebudayaan
Berkeadilan Pemerataan Saing
PNS PNG6 PN7
Memperkuat Membangun Memperkuat
Infrastruktur untuk Lingkungan Hidup, Stabilitas
Mendukung Meningkatkan Polhukhankam dan
Pengembangan Ketahanan Bencana, Transformasi
Ekonomi dan dan Perubahan tklim Pelayanan
Pelayanan Dasar Publik

Guna mendukung pokok-pokok prioritas pembangunan nasional tahun 2022,
Rencana Kerja Pemerintah (RKP) 2022 diarahkan pada beberapa fokus
pembangunan yang meliputi : industri, pariwisata, ketahanan pangan, UMKM,
infrastruktur, transformasi digital, pembangunan rendah karbon, reformasi
kesehatan, reformasi perlindungan sosial dan reformasi pendidikan dan
keterampilan.
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3.2 Telahaan Terhadap Kebijakan Pembangunan Provinsi Lampung

Berdasar pada Peraturan
Daerah Provinsi Lampung Nomor
28 Tahun 2019 tentang Rencana i‘ RAKYAT
Pembangunan Jangka > BERJAYA
Menengah Daerah (RPJMD)
Provinsi Lampung Tahun 2019-2024, telah ditetapkan Visi dan Misi pembangunan

Provinsi Lampung :

MISI 1

Menciptakan kehidupan yang religius (agamis), berbudaya,
aman, dan damai

Mewujudkan “good govermance” untuk
meningkatkan kualitas dan pemerataan
pelayanan publik

MISI 4

Mengembangkan infrastruktur guna
meningkatkan efisiensi produksi dan
konektivitas wilayah

MISI 5

Membangun kekuatan ekonomi
masyarakat Berbasis pertanian dan
wilayah pedesaan yang Seimbang
dengan wilayah perkotaan

MISI 6

,-/
o
Mewujudkan pembangunan daerah 4' I
yang berkelanjutan untuk kesejahteraan

bersama l I I

Gambar 3.1 Visi dan Misi Provinsi Lampung

RENJA TAHUN 9 ()9 9 (43

Badan Perencanaan Pembangunan Daerah




Ditengah tantangan pandemi Covid-19 yang masih melanda berbagai
wilayah, guna kesinambungan pencapaian Visi dan Misi RPJMD Provinsi
Lampung Tahun 2019-2024 dan sejalan dengan RKP Tahun 2022, Pemerintah
Provinsi Lampung menetapkan pula Tema Pembangunan Provinsi Lampung
Tahun 2022 yang bertajuk : “Memantapkan Pemulihan Ekonomi dan
Kesehatan serta Peningkatan Sumber Daya Manusia Berkualitas”. Tema
tersebut dijabarkan ke dalam prioritas pembangunan tahunan Provinsi Lampung
tahun 2022, sebagai berikut :

1. Meningkatkan Investasi dan Nilai Tambah Produk Unggulan;
2. Meningkatkan Kualitas Sumber Daya Manusia;

3 Pembangunan Infrastruktur;

4. Reformasi Birokrasi;

5. Kehidupan Masyarakat yang Religius, Aman dan Berbudaya;
6. Pengelolaan Lingkungan yang Berkelanjutan dan Mitigasi Bencana.

Secara operasional, dalam rangka sinergi program dan kegiatan antar
perangkat daerah maka telah pula dirancang perangkat daerah (PD) pengampu
utama pada masing-masing prioritas pembangunan daerah, dengan ilustrasi
sebagai berikut :

PRIORITAS KE-1 RKPD 2022 PRIORITAS KE-2 RKPD 2022
Meningkatnya Meningkatnya
Pertumbuhan aksesbilitas
s-km‘:dw dan kualitas

pendidikan
menengah

Perdagangan

Meningkatnya
peran serta
pemuda dan
prestasi di 2

1

Peningkatan
Investasidan
Nilai Tambah

bidang olah B
raga nasional Meningkatnya

Kualitas
Sumber Daya

manusia
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[ PRIORITAS KE-3 RKPD 2022 | | PRIORITAS KE-4 RKPD 2022 |

3 Meningkatnya 4
penyelenggaraan 1
pemerintahyang bebas — RETOTMAsi
- e Birokrasi
N
1 Konektivitas |
| = | -
X Wilayah 7
A 4
N 4

PRIORITAS KE-5 RKPD 2022 [ PRIORITAS KE- 6 RKPD 2022 |

Meningkatnya
Pelestarian
Budaya

: Meningkatnya 6
Meningkatnya Kerukunan Antar
Kualitas Pengelolaan
P Umat Beragama Lingkungan
= dan Keamanan ot
Masyarakat | Daerah + . L
: Berkelanjutan
dan Mitigasi
Kehidupan Bencana

yang Religius,
Aman,
Berbudaya
dan Inovatif

3.3 Tujuan dan Sasaran Renja BAPPEDA

Mengacu pada Visi dan Misi RPJMD Provinsi Lampung 2019-2024 dan
Rencana Kerja Pemerintah Daerah Provinsi Lampung Tahun 2021 serta Renstra
Bappeda Tahun 2019-2024, BAPPEDA sebagai unsur Penunjang Pemerintahan
urusan Perencanaan mendukung pencapaian Misi ke- 2 RPJMD Provinsi
Lampung, yaitu “Mewujudkan "good govemance" untuk meningkatkan
kualitas dan pemerataan pelayanan publik” dengan Sasaran RPJMD yaitu
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“Meningkatnya Kualitas Reformasi Birokrasi dan Akuntabilitas Kinerja

Pemerintah Daerah”.

Tabel 3.2 Tujuan, Sasaran dan Indikator Kinerja RPJMD

Misi RPJMD

Sasaran

Indikator

Misi 2 :
Mewujudkan
“Good
Governance”
Untuk
Meningkatkan
Kualitas Dan
Pemerataan
Pelayanan Publik

Baik

Mewujudkan Tata
Kelola
Pemerintahan Yang

Meningkatnya

reformasi birokrasi

kualitas Implementasi

Nilai Reformasi Birokrasi

Meningkatnya
akuntabilitas
keuangan dan

akuntabilitas kinerja

Predikat Opini Laporan

kepada masyarakat

pemerintah

Nilai SAKIP
Meningkatnya Indeks Kepuasan
kualitas layanan Masyarakat

Mewujudkan “Good Governance” Untuk Meningkatkan
Kualitas dan Pemerataan Pelayanan Publik

TUJUAN BAPPEDA

Mewujudkan

perencanaan dan
evaluasi
pembangunan daerah
yang berkualitas
(menjawab
permasalahan dan
mendorong
pencapaian tujuan
pembangunan
daerah).

7

INDIKATOR SASARAN

y

SASARAN
BAPPEDA

1

Meningkatnya kualitas
proses perencanaan

® ¥ pembangunan daerah

<y

Meningkatnya kualitas
substansi dan
implementasi
perencanaan,
monitoring dan

evaluasi
pembangunan daerah

3
Meningkatnya
kapasitas dan kinerja
instansi BAPPEDA

Penetapan RKPD Tepat Waktu;
Persentase Usulan Stakeholders
sesuai kewenangan yang
diakomodir dalam RKPD;
Persentase Konsistensi Program/
Kegiatan RKPD dengan Program/
Kegiatan KUA PPAS

\

Persentase OPD yang indikator
sasaran Renstranya selaras
dengan indikator sasaran
RPJMD;

Persentase OPD yang indikator
sasaran Renja nya selaras
dengan indikator sasaran RKPD;
Persentase indikator sasaran
RPJMD yang target tahunannya

tercapai. }

Nilai SAKIP (Bappeda)

R

Gambar 3.2 Cascading Misi RPJMD s/d Tujuan dan Sasaran BAPPEDA
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Tujuan yang ditetapkan oleh BAPPEDA Provinsi Lampung untuk mencapai

Visi Misi Provinsi Lampung ditunjukkan pada tabel berikut :

Tabel 3.3 Tujuan dan Sasaran Jangka Menengah Pelayanan BAPPEDA

Provinsi Lampung Tahun 2019-2024

No

Tujuan

Sasaran

Indikator

Target

2020 | 2021 | 2022 | 2023 | 2024

RPJMD Provinsi Lampung

+ Misi ke- 2: “Mewujudkan "good govemance" untuk meningkatkan kualitas dan

pemerataan pelayanan publik”
+ Tujuan : Mewujudkan tata kelola pemerintahan yang baik
+ Sasaran : Meningkatnya kualitas implementasi reformasi birokrasi
+ Indikator Sasaran : Nilai Reformasi Birokrasi
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RENSTRA OPD == = ey
1. | Mewujudkan Meningkatnya Penetapan Tepat Tepat 1l Tepat Tepat Tepat
perencanaan kualitas proses RKPD Tepat Waktu Waktu 1 Waktu (| Waktu Waktu
dan evaluasi perencanaan Waktu i i
pembangunan pembangunan i
daerah yang daerah. { i
berkualitas i i
(menjawab f]
permasalahan B i
dan mendorong i i
pencapaian i i
tujuan i i
pembangunan i ]
daerah). i
Persentase 30% 30% H 30% i 31% 32%
Usulan i
Stakeholders ! i
sesuai I I
kewenangan il I
yang i i
diakomodir 1 ]
dalam RKPD ha
Meningkatnya Persentase 100% 100% 9 100% | 100% 100%
kualitas OPD yang f I
substansi dan indikator I ]
implementasi sasaran fi
perencanaan, Renstranya | I
monitoring dan selaras dengan i I
evaluasi indikator i I
pembangunan sasaran i i
daerah. RPJMD; ]
Persentase 100% 100% 100% [§ 100% 100%
OPD yang [ i
indikator i
sasaran Renja i :
nya selaras | i
dengan i i
indikator i |
sasaran RKPD; - i
Persentase 80% 85% i 90% |[J 95% 95%
indikator i
sasaran f i
RPJMD yang i
target | I
tahunannya i I
tercapai. i
Meningkatnya Nilai SAKIP BB BB Tl BB I A A
kapasitas dan Bappeda i i
kinerja instansi i
BAPPEDA f 2
L L8 &8 B ]
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Bab IV. Rencana Kerja dan
Pendanaan

4.1 Kegiatan dan Sub Kegiatan

Sebagaimana diketahui, Rencana Kerja (RENJA) Bappeda Provinsi
Lampung Tahun 2022 merupakan pelaksanaan tahun ke-3 (tiga) dari Rencana
Strategis (RENSTRA) Bappeda Tahun 2019-2024. Adapun, Renstra Bappeda
Provinsi Lampung Tahun 2019-2024 disusun dengan merujuk pada RPJMD
Provinsi Lampung Tahun 2019-2024, dimana nomenklatur program dan
kegiatannya masih mengacu pada Permendagri Nomor 13 Tahun 20086.
Berdasarkan Renstra BAPPEDA Tahun 2019-2024, maka Renja 2020 akan
melaksanakan sebanyak 10 Program dan 61 Kegiatan.

Lebih lanjut, seiring dengan terbitnya Kepmendagri Nomor 050-3708 Tahun
2020 tentang Klasifikasi, Kodefikasi Dan Nomenklatur Perencanaan
Pembangunan dan Keuangan Daerah (yang mulai diberlakukan pada 1 januari
2021); maka seluruh nomenklatur program dan kegiatan dalam dokumen
perencanaan (Renja dan Renstra) perangkat daerah di lingkungan Pemerintah
Provinsi Lampung telah melaksanakan proses “pemetaan” sebagaimana telah
diatur dalam Kepmendagri Nomor 050-3708 Tahun 2020 tersebut. Hasil pemetaan
menunjukkan bahwa pada Renja BAPPEDA Provinsi Lampung Tahun 2022 akan
melaksanakan 3 Program, 14 Kegiatan dan 54 Sub Kegiatan. Berikut ilustrasi
Renstra BAPEPDA ke Kepmendagri Nomor 050-3708 Tahun 2020, seperti gambar
yang tercantum di bawah ini:
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Tabel 4.1 llustrasi Mapping Program dan Kegiatan dari Permendagri 13
Tahun 2006 ke Program, Kegiatan dan Sub Kegiatan Kepmendagri 050-3708

Tahun 2020
KEGIATAN/ SUB KEGIATAN
PROGRAM/ KEGIATAN
NO PERMENDAGRI 13 TAHUN 2006 NO KEPM?:EAGRI 050-3708 KETERANGAN
UN 2020
(1) (2) (3) 4)
I | Program Perencanaan | | Kegiatan Penyusunan
Pembangunan Daerah Perencanaan dan Pendanaan
1. | Pembinaan Perencanaan 1. | Pelaksanaan Konsultasi Publik
Perangkat Daerah
2. | Forum Gabungan SKPD dan 2. | Pelaksanaan Musrenbang Provinsi
Musrenbang Provinsi
3. | Penyusunan dan Penetapan 3. | Koordinasi Penyusunan dan
RKPD Penetapan Dokumen
Perencanaan Pembangunan
Daerah Provinsi
4. | Penyusunan dan Penetapan
RPJPD dan RPJMD
Il | Program Pengolahan dan Il | Kegiatan Analisis Data dan
Analisis data Perencanaan Informasi Pemerintahan Daerah
Bidang Perencanaan
Pembangunan Daerah
5. | Pengolahan dan Analisis Data 4. | Analisis Data dan Informasi
Informasi Perencanaan Perencanaan Pembangunan
Daerah
6. | Pengolahan dan Analisis Data 5. | Pembinaan dan Pemanfaatan
Geospasial Untuk Perencanaan Data dan Informasi Perencanaan
Pembangunan SKPD
7. | Pengelolaan Simpul Jaringan Data 6. | Pembinaan dan Pemanfaatan
Spasial Nasional Data dan Informasi Pemerintahan
Daerah Bidang Perencanaan
Pembangunan Daerah
Kabupaten/Kota
8. | Pengembangan Perpustakaan 7. | Penyusunan Profil Pembangunan
Bappeda Provinsi Lampung Daerah Provinsi
9. | Pengembangan e-Government
OPD dan Publikasi Pembangunan
Il | Program Pengendalian dan Il | Kegiatan Pengendalian,
Evaluasi Rencana Evaluasi dan Pelaporan Bidang
Pembangunan Daerah dan Perencanaan Pembangunan
Kabupaten/Kota Daerah
10. | Pengendalian dan Evaluasi 8. | Koordinasi Pengendalian
Pelaksanaan Program Pemerintah Perencanaan dan Pelaksanaan
Pusat Pembangunan Daerah di Provinsi
11. | Monitoring dan Evaluasi 9. | Monitoring, Evaluasi dan
Program/Kegiatan APBD Penyusunan Laporan Berkala
Pelaksanaan Pembangunan
Daerah
12. | Evaluasi Capaian Kinerja RPJPD,
RPJMD dan RKPD
13.. | Pengendalian dan Evaluasi 10. | Fasilitasi/ Evaluasi Dokumen
Perencanaan Kabupaten/Kota Perencanaan Pembangunan
Daerah Kabupaten/ Kota
IV | Program Perencanaan Evaluasi IV | Kegiatan Koordinasi
Kinerja dan Pengembangan Perencanaan Bidang
Kebijakan Pembangunan Pemerintahan dan
Pemerintahan dan Pembangunan Manusia
Pembangunan Manusia
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KEGIATAN/ SUB KEGIATAN

PROGRAM/ KEGIATAN
NO | PERMENDAGRI 13 TAHUN 2006 | NO it e a i EEIERANGAN
(1) (2) (3) 4)

14. | Perencanaan, Koordinasi dan 11. | Koordinasi Penyusunan Dokumen
Analisis/Kajian Kebijakan Perencanaan Pembangunan
Pembangunan Pemerintahan Daerah Bidang Pemerintahan

(RPJPD, RPJMD dan RKPD)

12. | Asistensi Penyusunan Dokumen
Perencanaan Pembangunan
Perangkat Daerah Bidang
Pemerintahan

15. | Monitoring dan Evaluasi capaian 13. | Pelaksanaan Monitoring dan
kinerja Pembangunan Evaluasi Penyusunan Dokumen
Pemerintahan Perencanaan Pembangunan

Perangkat Daerah Bidang
Pemerintahan

16. | Pilot Project Pembangunan "Smart
Village"

17. | Perencanaan, koordinasi dan 14. | Koordinasi Pelaksanaan
Analisis/Kajian Kebijakan Sinergitas dan Harmonisasi
Pembangunan Kesejahteraan Perencanaan Pembangunan
Rakyat Daerah Bidang Pemerintahan

18. | Perencanaan, koordinasi dan 15. | Koordinasi Penyusunan Dokumen
Analisis/Kajian Kebijakan Perencanaan Pembangunan
Pembangunan Sumberdaya Daerah Bidang Pembangunan
Manusia Manusia (RPJPD, RPJMD dan

RKPD)

16. | Asistensi Penyusunan Dokumen
Perencanaan Pembangunan
Perangkat Daerah Bidang
Pembangunan Manusia

19. | Monitoring dan Evaluasi capaian 17. | Pelaksanaan Monitoring dan
kinerja Pembangunan Evaluasi Penyusunan Dokumen
Kesejahteraan Rakyat Perencanaan Pembangunan

Perangkat Daerah Bidang
Pembangunan Manusia

20. | Monitoring dan Evaluasi capaian 18. | Koordinasi Pelaksanaan
kinerja Pembangunan Sinergitas danHarmonisasi
Sumberdaya Manusia Perencanaan Pembangunan

Daerah Bidang Pembangunan
Manusia
V | Program Perencanaan, Evaluasi V | Kegiatan Koordinasi
Kinerja dan Pengembangan Perencanaan Bidang
Kebijakan Pembangunan Perekonomian dan SDA
Ekonomi (Sumber Daya Alam)

21. | Perencanaan, Koordinasi dan 19. | Koordinasi Penyusunan Dokumen
Analisis/Kajian Kebijakan Perencanaan Pembangunan
Pembangunan Investasi dan Daerah Bidang Perekonomian
Keuangan (RPJPD, RPJMD dan RKPD)

22. | Koordinasi Regional 20. | Asistensi Penyusunan Dokumen
Pembangunan Antar Wilayah Perencanaan Pembangunan
Provinsi Perangkat Daerah Bidang

Perekonomian

23. | Monitoring dan Evaluasi capaian 21. | Pelaksanaan Monitoring dan
kinerja Pembangunan Ekonomi Evaluasi Penyusunan Dokumen
Makro, Investasi dan Keuangan Perencanaan Pembangunan

Perangkat Daerah Bidang
Perekonomian

24. | Perencanaan Koordinasi dan 22. | Koordinasi Pelaksanaan
Analisis/Kajian Kebijakan Sinergitas dan Harmonisasi
Pembangunan Industri, Perencanaan Pembangunan
Perdagangan, Pariwisata, Daerah Bidang Perekonomian
Koperasi dan UKM
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KEGIATAN/ SUB KEGIATAN
PROGRAM/ KEGIATAN
NO | pPERMENDAGRI 13 TAHUN 2006 | NO oty il BB ERANGAN
(1) (2) (3) 4)
25. | Perencanaan, Koordinasi dan 23. | Koordinasi Penyusunan Dokumen
Analisis/Kajian Kebijakan Perencanaan Pembangunan
Pembangunan Petanian Daerah Bidang SDA (RPJPD,
RPJMD dan RKPD)
24. | Asistensi Penyusunan Dokumen
Perencanaan Pembangunan
Perangkat Daerah Bidang SDA
26. | Monitoring dan Evaluasi Capaian 25. | Pelaksanaan Monitoring dan
Kinerja Pembangunan Pertanian Evaluasi Penyusunan Dokumen
Perencanaan Pembangunan
Perangkat Daerah Bidang SDA
27. | Pilot Project Pemberdayaan
Masyarakat Miskin (PEMM) dan
Kartu Petani Berjaya (KPB)
28. | Monitoring dan Evaluasi capaiian 26. | Koordinasi Pelaksanaan
kinerja Pembangunan Industri Sinergitas dan Harmonisasi
Perdagangan dan Pariwisata Perencanaan Pembangunan
Daerah Bidang SDA
VI | Program Perencanaan Evaluasi VI | Kegiatan Koordinasi
Kinerja dan Pengembangan Perencanaan Bidang
Kebijakan Pembangunan Infrastruktur dan Kewilayahan
Infrastruktur dan
Pengembangan Wilayah
29. | Perencanaan, koordinasi dan 27. | Koordinasi Penyusunan Dokumen
Analisis/Kajian Kebijakan Perencanaan Pembangunan
Pembangunan Infrastruktur Daerah Bidang Infrastruktur
(RPJPD, RPJMD dan RKPD)
30. | Perencanaan, koordinasi dan 28. | Asistensi Penyusunan Dokumen
Analisis/Kajian Kebijakan Perencanaan Pembangunan
Pembangunan SDA dan LH Perangkat Daerah Bidang
Infrastruktur
31. | Monitoring dan Evaluasi capaian 29. | Pelaksanaan Monitoring dan
kinerja Pembangunan Infrastruktur Evaluasi Penyusunan Dokumen
Perencanaan Pembangunan
Perangkat Daerah Bidang
Infrastruktur
32. | Penunjang Program IPDMIP 30. | Koordinasi Pelaksanaan
(Integrated Participacy Sinergitas dan Harmonisasi
Developmnet And Management Perencanaan Pembangunan
Irrigation Project) Daerah Bidang Infrastruktur
33. | Perencanaan, koordinasi dan 31. | Koordinasi Penyusunan Dokumen
Analisis/Kajian Kebijakan Perencanaan Pembangunan
Pembangunan Tataruang dan Daerah Bidang Kewilayahan
Kawasan Pemukiman (RPJPD, RPJMD dan RKPD)
32. | Asistensi Penyusunan Dokumen
Perencanaan Pembangunan
Perangkat Daerah Bidang
Kewilayahan
34. | Monitoring dan Evaluasi capaian 33. | Pelaksanaan Monitoring dan
kinerja Pembangunan Tataruang Evaluasi Penyusunan Dokumen
dan Kawasan Pemukiman Perencanaan Pembangunan
Perangkat Daerah Bidang
Kewilayahan
35. | Monitoring dan Evaluasi capaian 34. | Koordinasi Pelaksanaan
kinerja Pembangunan SDA dan Sinergitas dan Harmonisasi
LH Perencanaan Pembangunan
Daerah Bidang Kewilayahan
VIl | Program Perencanaan, Evaluasi Vil | Kegiatan Perencanaan dan
dan keuangan, serta asset Evaluasi Kinerja Perangkat
Perangkat Daerah Daerah
36. | Penyusunan dokumen 35. | Penyusunan Dokumen
perencanaan Perencanaan Perangkat Daerah
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KEGIATAN/ SUB KEGIATAN

PROGRAM/ KEGIATAN
NO | PERMENDAGRI 13 TAHUN 2006 | NO e T ot
(1) (2) (3) (4)
37. | Penyusunan Laporan dan 36. | Evaluasi Kinerja Perangkat
Evaluasi Kinerja Daerah
VIl | Kegiatan Administrasi
Keuangan Perangkat Daerah
37. | Penyediaan Gaji dan Tunjangan
ASN
38. | Penyusunan Laporan Capaian 38. | Koordinasi dan Penyusunan
Keuangan Laporan Keuangan Bulanan/
Triwulanan/ Semesteran SKPD
IX | Kegiatan Administrasi Barang
Milik Daerah pada Perangkat
Daerah
39. | Penyusunan Rencana Kebutuhan 39. | Penatausahaan Barang Milik
Barang dan Pengelolaan Asset Daerah pada SKPD
VIlI | Program Peningkatan Kapasitas X | Kegiatan Administrasi
Kelembagaan Perangkat Daerah Kepegawaian Perangkat Daerah
40. | Pengadaan pakaian dinas beserta 40. | Pengadaan Pakaian Dinas
kelengkapannya Beserta Atribut Kelengkapannya
41. | Pengembangan Kompetensi 41. | Pendidikan dan Pelatihan Pegawai
Aparatur dan Jabatan Fungsional Berdasarkan Tugas dan Fungsi
42. | Pengembangan Budaya Kerja dan
disiplin aparatur
IX | Program Pelayanan Xl | Kegiatan Administrasi Umum
Administrasi Perkantoran Perangkat Daerah
43. | Penyediaan Peralatan dan 42. | Penyediaan Peralatan dan
Perlengkapan Kantor Perlengkapan Kantor
44. | Penyediaan Peralatan Rumah 43. | Penyediaan Peralatan Rumah
Tangga dan Peralatan Listrik Tangga
45. | Penyediaan Barang Cetakan dan 44. | Penyediaan Barang Cetakan dan
Penggandaan Penggandaan
46. | Penyediaan Bahan Bacaan dan
Peraturan Perundang-undangan
47. | Penyediaan Alat Tulis Kantor 45. | Penyediaan Bahan/Material
48. | Penyediaan Makanan dan 46. | Fasilitasi Kunjungan Tamu
Minuman
49. | Rapat-Rapat Koordinasi dan 47. | Penyelenggaraan Rapat
Konsultasi Koordinasi dan Konsultasi SKPD
X | Program Peningkatan Sarana Xll | Kegiatan Pengadaan Barang
dan Prasarana Aparatur Milik Daerah Penunjang Urusan
Pemerintah Daerah
50. | Pengadaan kendaraan 48. | Pengadaan Kendaraan
dinas/operasional Perorangan Dinas atau Kendaraan
Dinas Jabatan
51. | Pengadaan perlengkapan gedung 49. | Pengadaan Peralatan dan Mesin
kantor Lainnya
Xill | Kegiatan Penyediaan Jasa
Penunjang Urusan
Pemerintahan Daerah
52. | Penyediaan Jasa Komunikasi, 50. | Penyediaan Jasa Komunikasi,
Sumber Daya Air dan Listrik Sumber Daya Air dan Listrik
53. | Penyediaan Jasa dan Perbaikan 51. | Penyediaan Jasa Peralatan dan
Peralatan Kerja Perlengkapan Kantor
54. | Penyediaan Jasa Administrasi 52. | Penyediaan Jasa Pelayanan
Keuangan Umum Kantor
55. | Penyediaan Jasa Kebersihan
Kantor
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PROGRAM/ KEGIATAN
NO | PERMENDAGRI 13 TAHUN 2006 | NO oy il St
(1) (2) (3) (4)
56. | Peningkatan Kehumasan dan
Pelayanan Keterbukaan Informasi
Publik
57. | Penyediaan Jasa Keamanan
Kantor
58. | Penyediaan jasa tenaga
pendukung administrasi/teknis
perkantoran
XIV | Kegiatan Pemeliharaan Barang
Milik Daerah Penunjang Urusan
Pemerintahan Daerah
59. | Pemeliharaan rutin/berkala 53. | Penyediaan Jasa Pemeliharaan,
kendaraan dinas/operasional Biaya Pemeliharaan, Pajak dan
Perizinan Kendaraan Dinas
Operasional atau Lapangan
60. | Pemeliharaan rutin/berkala 54. | Pemeliharaan Peralatan dan
perlengkapan gedung kantor Mesin Lainnya
61. | Pemeliharaan rutin/berkala 55. | Pemeliharaan/Rehabilitasi Gedung
gedung kantor Kantor dan Bangunan Lainnya

Selanjutnya, dalam menentukan rumusan rencana Program, Kegiatan dan
Sub Kegiatan pada BAPPEDA Provinsi Lampung untuk tahun 2022 dan perkiraan
maju Tahun 2023 berdasarkan Kepmendagri 050-3708 Tahun 2020 dapat dilihat

pada tabel dibawah ini:
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4.2 Keselarasan Kegiatan dan Sub Kegiatan dengan RKPD Provinsi

Lampung Tahun 2022

Prioritas pembangunan Provinsi Lampung Tahun 2022 diarahkan pada

dukungan terhadap pencapaian sasaran pembangunan dalam RKP Tahun 2022

maupun program strategis nasional yang ditetapkan oleh pemerintah pusat. Maka

ditetapkan prioritas pembangunan pada RKPD tahun 2022 yang antara lain :

1)
2)
3)
4)
9)
6)

Pembangunan Sumberdaya Manusia;

Pembangunan Infrastruktur;

Peningkatan Investasi dan Nilai Tambah Produk Unggulan;
Reformasi Birokrasi;

Kehidupan Masyarakat yang Religius, Aman dan Berbudaya;

Pengelolaan Lingkungan yang Berkelanjutan dan Mitigasi Bencana.

Memperhatikan Prioritas Pembangunan yang terdapat pada RKPD tersebut,

BAPPEDA sebagai Fungsi Penunjang Urusan Pemerintahan berada pada

Prioritas ke-4 yaitu “Reformasi Birokrasi”. Untuk itu BAPPEDA menyusun Kegiatan

dan Sub Kegiatan yang akan dicapai pada Tahun 2022 berdasarkan Prioritas yang
dukung BAPPEDA yaitu 3 Program, 14 Kegiatan dan 54 Sub Kegiatan.

RENJA TAHUN
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Bab V. Penutup

Rencana Kerja (Renja) tahun 2022 merupakan panduan pelaksanaan
Kegiatan dan Sub kegiatan BAPPEDA Provinsi Lampung untuk tahun anggaran
2022. Kesiapan sumber daya manusia, pendanaan, dan ketatalaksanaan serta
komitmen dari pimpinan dan staf BAPPEDA Provinsi Lampung merupakan faktor
penentu keberhasilan pelaksanaan Renja ini. Renja BAPPEDA Provinsi Lampung
tahun 2022 harus menjadi acuan kerja dari semua bidang-bidang yang ada sesuai
dengan tugas pokok dan fungsi masing-masing dan dilaksanakan secara
akuntabel dengan senantiasa berorientasi pada peningkatan kinerja BAPPEDA
dan kinerja pegawai.

5.1 Catatan Penting Dalam Penyusunan Renja

Perencanaan, penyusunan, dan penetapan program dan kegiatan
pembangunan ditujukan meningkatkan kualitas perencanaan dan produk
perencanaan. Program dan kegiatan untuk mencapai sasaran-sasaran
pembangunan yang tertuang dalam Rencana Kerja BAPPEDA Provinsi Lampung
Tahun 2022 harus menerapkan prinsip-prinsip efisiensi, efektivitas, transparansi,
dan akuntabilitas. Guna memperoleh optimalisasi pencapaian hasil pada
pelaksanaan program/kegiatan yang dilaksanakan di BAPPEDA, harus ada
keterpaduan dan sinkronisasi antar kegiatan, antar kegiatan dalam satu program
maupun kegiatan antar program, dalam satu instansi dan antar instansi, dengan
tetap memperhatikan tugas pokok dan fungsi yang melekat pada masing-masing
Organisasi Perangkat Daerah (OPD).

5.2 Kaidah-kaidah Pelaksanaan

Kaidah-kaidah pelaksanaan Rencana Kerja BAPPEDA Provinsi Lampung
Tahun 2022 sebagai berikut:

a. Dalam upaya sinkronisasi dan sinergitas perencanaan pembangunan,
pelaksanaan setiap program dan kegiatan dalam Rencana Kerja
BAPPEDA Tahun 2022 baik yang bersumber dari APBD Provinsi

RENJA TAHUN 9 ()9 9 (g0
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Lampung, maupun APBN, harus memperhatikan/ mempedoman
dokumen-dokumen perencanaan yang ada di atasnya diantaranya
(RKP, RPJMN, RPJPD Provinsi, RPJMD Provinsi, RKPD Provinsi,dan
Renstra OPD);

Renja BAPPEDA Provinsi Lampung Tahun 2022 digunakan sebagai
dasar penyusunan Rencana Kerja Anggaran (RKA) BAPPEDA Tahun
2022.

5.3 Rencana Tindak Lanjut

a.

Peningkatan kapasitas SDM aparatur perencanaan diperlukan dalam
rangka melaksanakan tugas perencanaan yang semakin kompleks.
Upaya peningkatan dapat dilakukan melalui pendidikan formal, bimtek,
pelatihan, seminar serta kegiatan lainnya yang menunjang peningkatan
kinerja aparatur perencana;

Dalam rangka sinergitas perencanaan , koordinasi dengan OPD
harus dilaksanakan lebih intensif, agar proses pembangunan yang
dilaksanakan berdaya guna dan berhasil guna;

Meningkatkan peran serta masyarakat, baik dalam proses
peréncanaan maupun penganggaran, sehingga transparansi akan lebih
terwujud;

Dalam menetapkan dokumen perencanaan harus tepat waktu sesuai
dengan amanat peraturan perundangan yang berlaku.

Renja BAPPEDA Provinsi Lampung Tahun 2022, selain menjadi acuan

pelaksanaan kegiatan tahun 2022 berfungsi pula sebagai sarana peningkatan

kinerja BAPPEDA Provinsi Lampung. Renja juga memberikan umpan balik yang

sangat diperlukan dalam pengambilan keputusan dan penyusunan rencana di

masa mendatang oleh para pimpinan manajemen dan seluruh staf BAPPEDA

Provinsi Lampung sehingga akan diperoleh peningkatan kinerja ke arah yang lebih

baik di masa yang akan datang.

RENJA TAHUN
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Pengendalian dan Evaluasi terhadap Kebijakan

Renja Perangkat Daerah
Provinsi Lampung

(Formulir E.29 Permendagri 86 Tahun 2017)

No

Jenis Kegiatan

Hasil Pengendalian dan Evaluasi

Kesesuaian

Ada

Tidak
Ada

Faktor Penyebab
Ketidaksesuaian

Tindaklanjut
Penyempurnaan
Apabila Tidak

(2)

(4)

(5)

(6)

()
T

Pembentukan tim penyusun
Renja Perangkat Daerah
provinsi dan Agenda Kerja
Perangkat Daerah provinsi

()
Vv

Pengolahan data dan informasi

N

Analisis gambaran pelayanan
Perangkat Daerah

<<

Mengkaji hasil evaluasi renja-
Perangkat Daerah provinsi
tahun lalu berdasarkan Renstra
Perangkat Daerah provinsi

Penentuan isu-isu penting
penyelenggaraan tugas dan
fungsi Perangkat Daerah
provinsi

Penelaahan rancangan awal
RKPD provinsi

Perumusan tujuan dan sasaran

Penelaahan usulan
masyarakat

Perumusan kegiatan prioritas

Pelaksanaan forum Perangkat
Daerah/Lintas Perangkat
Daerah provinsi

< <l << <

10.a

Menyelaraskan program dan
kegiatan Perangkat Daerah
provinsi dengan usulan
program dan kegiatan hasil
Musrenbang kabupaten/kota

<

10.b

Mempertajam indikator dan
target kinerja program dan
kegiatan Perangkat Daerah
provinsi sesuai dengan tugas
dan fungsi Perangkat Daerah
provinsi

10.c

Mensinkronkan program dan
kegiatan antar Perangkat
Daerah provinsi dalam rangka
optimalisasi pencapaian
sasaran sesuai dengan
kewenangan dan sinergitas
pelaksanaan

10.d

Menyesuaikan pendanaan
program dan kegiatan prioritas
berdasarkan pagu indikatif
untuk masing-masing
Perangkat Daerah provinsi
sesuai surat edaran Gubernur




No

Jenis Kegiatan

Hasil Pengendalian dan Evaluasi

Kesesuaian

Ada

Tidak
Ada

Faktor Penyebab
Ketidaksesuaian

Tindaklanjut
Penyempurnaan
Apabila Tidak

()

(2)

(4)

(5)

(6)

11.

Sasaran program dan kegiatan
Perangkat Daerah provinsi
disusun berdasarkan
pendekatan kinerja,
perencanaan dan
penganggaran terpadu

(3)
\

12.

Program dan kegiatan antar
Perangkat Daerah provinsi
dengan Perangkat Daerah
lainnya dalam rangka
optimalisasi pencapaian
sasaran prioritas
pembangunan daerah telah
dibahas dalam forum
Perangkat Daerah provinsi

13.

Pendanaan program dan
kegiatan prioritas berdasarkan
pagu indikatif untuk masing-
masing Perangkat Daerah
provinsi telah menyusun dan
memperhitungkan prakiraan
maju

14.

Dokumen Renja Perangkat
Daerah provinsi yang telah
disyahkan

KEPALA BAPPEDA,

Ir. MULYADI IRSAN, M.T

Pembina Utama Madya
NIP. 19670517 199303 1 011




